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ABSTRACT 
The goal of this research is to analyze the implementation of the Financial Accounting Standards for Micro, 
Small, and Medium Entities (SAK EMKM) at Darul Aqiqah, a micro-enterprise engaged in the provision of 
aqiqah services in Bekasi City. The focus of this study is to identify the extent to which Darul Aqiqah MSMEs 
adopt SAK EMKM in financial recording and reporting, as well as the obstacles faced. The method used is 
qualitative descriptive and content analysis, with data obtained through literature studies and 
observations of Darul Aqiqah MSMEs. The results of the study indicate that Darul Aqiqah MSMEs have 
implemented SAK EMKM in their financial reporting process, but there are still several obstacles in its 
implementation, such as a lack of understanding of applicable accounting standards and limited human 
resources who are experts in accounting. This study concludes that the implementation of SAK EMKM at 
Darul Aqiqah MSMEs provides benefits in improving the quality of financial reporting, but further 
understanding and training are needed for related staff to optimize the implementation of this standard. 
Keywords : SAK EMKM, Darul Aqiqah MSMEs, Financial Reports. 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, 
Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) pada Darul Aqiqah, sebuah usaha mikro yang bergerak di bidang 
penyediaan jasa aqiqah di Kota Bekasi. Fokus penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi sejauh mana 
UMKM Darul Aqiqah mengadopsi SAK EMKM dalam pencatatan dan pelaporan keuangan, serta kendala 
yang dihadapi. Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dan konten analisis, dengan data 
diperoleh melalui studi literatur dan observasi terhadap UMKM Darul Aqiqah. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Bahwa UMKM Darul Aqiqah telah menerapkan SAK EMKM dalam proses pelaporan 
keuangannya, namun masih terdapat beberapa kendala dalam implementasinya, seperti kurangnya 
pemahaman tentang standar akuntansi yang berlaku dan keterbatasan sumber daya manusia yang ahli 
dalam akuntansi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan SAK EMKM di UMKM Darul Aqiqah 
memberikan manfaat dalam meningkatkan kualitas pelaporan keuangan, namun diperlukan peningkatan 
pemahaman dan pelatihan lebih lanjut bagi staf terkait untuk optimalisasi penerapan standar ini. 
Kata Kunci : SAK EMKM, UMKM Darul Aqiqah, Laporan Keuangan. 
 
 
1. Pendahuluan 
 UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) memainkan peran penting dalam 
perekonomian global dan nasional. Secara global, UMKM menyumbang 90% dari kegiatan bisnis 
dan lebih dari 50% lapangan pekerjaan, serta di negara berkembang kontribusinya mencapai 
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sekitar 40% dari Produk Domestik Bruto (PDB) (Kementerian Keuangan Republik Indonesia 
2022). Di Indonesia sendiri, terdapat 64 juta UMKM yang mencakup 99% dari total usaha, 
menyerap 97% tenaga kerja, dan berkontribusi sekitar 60% terhadap PDB. Namun, meski 
berkontribusi besar, UMKM menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan akses pasar, 
sumber daya manusia yang kurang terampil, rendahnya adopsi teknologi, serta akses keuangan 
yang terbatas. Masalah ini diperparah dengan infrastruktur yang kurang memadai di daerah 
terpencil. 
 Peningkatan kontribusi UMKM terhadap PDB atas dasar harga berlaku juga 
menunjukkan tren positif dengan peningkatan sebesar 5,7% atau setara dengan Rp 9.580,8 
triliun pada tahun 2022 (Manehat 2022). Meskipun demikian, kesenjangan antara kondisi ideal 
dan realitas di lapangan masih cukup besar. UMKM di Indonesia masih dihadapkan pada 
keterbatasan pemahaman tentang praktik manajemen dan akuntansi, terutama penerapan 
Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang relevan bagi UMKM. Penelitian yang dilakukan oleh 
Widiastiawati (2020) mengungkapkan bahwa terdapat kendala dalam penerapan standar 
akuntansi pada UMKM karena rendahnya pemahaman tentang SAK. 

Adanya kesenjangan antara kontribusi UMKM yang signifikan terhadap ekonomi dan 
keterbatasan yang mereka hadapi dalam mengadopsi teknologi, mendapatkan akses ke pasar 
dan pembiayaan, serta menerapkan standar akuntansi yang tepat. Penelitian-penelitian 
sebelumnya seperti yang dilakukan oleh (Setianingsih et al. 2023)menunjukkan bahwa 
pendampingan dan pelatihan akuntansi berbasis aplikasi dapat membantu pelaku UMKM 
meningkatkan kemampuan mereka dalam menyusun laporan keuangan yang lebih transparan 
dan sesuai standar. Namun, masalah ini belum sepenuhnya teratasi terutama pada usaha mikro 
dan kecil. 

Kebaruan dari penelitian ini adalah upaya untuk mengeksplorasi strategi peningkatan 
daya saing UMKM melalui pemanfaatan teknologi dan pelatihan akuntansi berbasis SAK yang 
lebih efektif. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menganalisis implementasi Standar 
Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) pada UMKM Darul 
Aqiqah, serta menganalisis secara mendalam faktor – faktor yang memengaruhi keberhasilan 
atau kegagalan UMKM, serta memberikan rekomendasi konkret untuk memperkuat dukungan 
pemerintah dan kebijakan yang relevan bagi sektor UMKM di Indonesia. 

Dengan penelitian ini, diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih komprehensif 
mengenai langkah – langkah yang perlu diambil untuk meningkatkan daya saing UMKM, serta 
mendukung pertumbuhan ekonomi nasional secara lebih inklusif dan berkelanjutan. 
 
2. Tinjauan Pustaka 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

UMKM diatur dalam Undang – Undang Nomor 20 Tahun 2008, yang mendefinisikan 
usaha mikro, kecil, dan menengah sebagai kegiatan ekonomi produktif yang dimiliki dan 
dijalankan oleh perorangan atau badan usaha. Kriteria UMKM dibedakan berdasarkan aset dan 
pendapatan tahunan, yang membantu mengelompokkan usaha sesuai dengan skala 
ekonominya: 

a. Usaha Mikro: Usaha dengan total aset maksimal Rp50.000.000 (tidak termasuk tanah 
dan bangunan), atau pendapatan tahunan hingga Rp300.000.000. 

b. Usaha Kecil: Memiliki aset lebih dari Rp50.000.000 hingga Rp500.000.000 dan 
pendapatan tahunan antara Rp300.000.000 hingga Rp2.500.000.000. 

c. Usaha Menengah: Aset antara Rp500.000.000 hingga Rp10.000.000.000 dengan 
pendapatan tahunan dari Rp2.500.000.000 hingga Rp50.000.000.000. 

 
Menurut Atika (2024), UMKM dapat dibagi menjadi beberapa kategori berdasarkan 

jenis usaha dan tingkat kewirausahaan, seperti UMKM informal, UMKM mikro, usaha dinamis, 
dan pelaku usaha yang cepat tanggap. Setiap kategori ini memiliki ciri khas tersendiri, misalnya 
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pedagang kaki lima termasuk dalam sektor informal, sementara pengusaha dinamis lebih 
terfokus pada ekspor dan subkontrak.  
 
SAK EMKM 
 SAK EMKM diberlakukan sejak 1 Januari 2018 dan bertujuan untuk menyediakan 
pedoman sederhana bagi UMKM dalam menyusun laporan keuangan yang sesuai standar. 
Tujuannya adalah untuk memberikan informasi yang dapat diandalkan oleh pemilik UMKM 
maupun pihak eksternal, seperti bank dan investor, terkait kinerja keuangan usaha. 
 Namun, seperti yang dijelaskan oleh (Hinrich Tuerah et al. 2024), implementasi SAK 
EMKM menghadapi tantangan karena banyak pelaku UMKM yang belum memahami pentingnya 
pencatatan keuangan sesuai standar. Setianingsih et al. (2023) juga menyoroti bahwa sebagian 
besar UMKM masih menggunakan sistem pencatatan manual dan belum memanfaatkan aplikasi 
akuntansi yang lebih modern, meskipun teknologi ini lebih efisien. 
 
Laporan Keuangan 
 Laporan keuangan UMKM yang disusun sesuai SAK EMKM meliputi tiga komponen 
utama: 

a. Laporan Posisi Keuangan: Menyajikan informasi tentang aset, liabilitas, dan ekuitas 
entitas pada periode tertentu. 

b. Laporan Laba Rugi: Menyajikan kinerja keuangan yang meliputi pendapatan dan beban 
selama periode pelaporan. 

c. Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK): Berisi penjelasan rinci terkait kebijakan 
akuntansi, serta informasi tambahan yang relevan untuk memahami laporan keuangan. 
 
Menurut Herawati et al. (2024), SAK EMKM mendorong penyusunan laporan keuangan 

UMKM yang sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi umum. Ini penting untuk memberikan 
gambaran tentang posisi keuangan dan kinerja usaha secara akurat. Raykes (2024) 
menambahkan bahwa penyajian laporan keuangan harus mencakup informasi yang lengkap, 
relevan, dan dapat dipahami oleh pengguna laporan tersebut. 

Dasar pengukuran unsur laporan keuangan dalam SAK EMKM adalah biaya historis, yang 
mengacu pada jumlah kas atau setara kas yang dibayarkan atau diterima dalam suatu transaksi. 
Biaya historis ini penting untuk memastikan bahwa laporan keuangan mencerminkan nilai 
sebenarnya dari aset dan liabilitas yang dimiliki oleh entitas UMKM.  
 
3. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk 
menganalisis, menggambarkan, menyelidiki, menemukan, dan memahami fenomena atau 
kondisi tertentu secara langsung. Data primer diperoleh melalui wawancara dengan pemilik dan 
karyawan UMKM Darul Aqiqah. Sementara itu, data sekunder dikumpulkan dari literatur yang 
relevan guna memperkaya konteks penelitian. 

Fokus penelitian ini adalah UMKM Darul Aqiqah yang berlokasi di daerah Harapan Jaya. 
Berdasarkan pemahaman para peneliti mengenai masalah yang diteliti, mereka mengamati dan 
menganalisis fenomena yang terjadi setelah periode pelaporan. Struktur penelitian ini disajikan 
mulai dari populasi dan sampel yang diambil, instrumen penelitian yang digunakan, hingga 
teknik analisis data yang diterapkan. 

 
4. Hasil dan Pembahasan 
 Didirikan seljak tahuln 2007, Darull Aqiqah adalah UlMKM yang belrgelrak di bidang jasa 
aqiqah yang belrkomitmeln ulntulk melmbelrikan pellayanan telrbaik delngan kulalitas produlk yang 
telrjamin, prosels yang syar'i, dan harga yang kompeltitif. Darull Aqiqah belrada di bagian ultara 
Kota Belkasi. 
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 Hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa UlMKM Darull Aqiqah tellah melnelrapkan Standar 
Akulntansi Kelulangan Elntitas Mikro, Kelcil, dan Melnelngah (SAK ElMKM) dalam prosels pellaporan 
kelulangannya. SAK ElMKM melncakulp pelnyulsulnan catatan atas laporan kelulangan, laporan 
posisi kelulangan, dan laporan laba rulgi. Tuljulan adopsi SAK ElMKM adalah ulntulk melningkatkan 
kulalitas pellaporan kelulangan dan melmbelrikan informasi yang lelbih transparan dan dapat 
diandalkan. 

Melskipuln tellah melnggulnakan sistelm akulntansi ulntulk pelncatatan dan pellaporan 
kelulangan, banyak transaksi masih dicatat selcara manulal dan aplikasi akulntansi hanya 
digulnakan ulntulk melncatat belbelrapa transaksi. Selain itu, penelitian ini juga menyoroti 
keterbatasan sumber daya manusia yang ahli dalam akuntansi sebagai salah satu kendala. 
Temuan ini mirip dengan apa yang dikemukakan oleh Noviel (2023), yang menunjukkan bahwa 
penggunaan aplikasi akuntansi dapat meningkatkan kemampuan usaha mikro dalam membuat 
laporan keuangan secara otomatis, tetapi masih memerlukan pelatihan tambahan untuk 
menggunakan teknologi tersebut efektif.  Ada pelrbeldaan antara kelbultulhan standar akulntansi 
yang lelbih canggih dan pelnggulnaan sistelm manulal ini. 

Laporan posisi kelulangan, laporan laba rulgi, dan catatan atas laporan kelulangan dibulat 
selsulai delngan format SAK ElMKM. Namuln, kulalitas laporan kelulangan ini masih belrbelda, 
telrultama dalam hal pelnyajian informasi yang rellelvan dan deltil. Laporan yang dihasilkan 
melnulnjulkkan bahwa ada belbelrapa kelsalahan dalam pelmahaman dan pelrbandingan, 
melnulnjulkkan bahwa pelmahaman dan pelnelrapan prinsip akulntansi haruls ditingkatkan. 

Salah satu kendala utama dalam implementasi SAK EMKM oleh usaha mikro seperti 
Darul Aqiqah adalah kurangnya pemahaman tentang standar akuntansi yang berlaku. Hal ini juga 
sesuai dengan temuan penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Widiastiawati (2020), 
yang menyatakan bahwa banyak usaha mikro kecil dan menengah belum sepenuhnya 
memahami standar akuntansi karena tidak adanya akuntan profesional yang cukup. 
Implementasi SAK EMKM memerlukan pemahaman yang kuat terkait prinsip – prinsip akuntansi 
dan praktik pelaporan keuangan yang transparan IAI (2020). Hal ini tercermin dari kesalahan – 
kesalahan yang terdeteksi dalam laporan keuangan, yaitu kurangnya pemahaman dan 
perbandingan yang tepat. Membandingkan penelitian ini dengan penelitian – penelitian 
sebelumnya, kami menemukan bahwa penerapan SAK EMKM seringkali terkendala oleh 
keterbatasan sumber daya manusia dan teknologi. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 
UMKM sering kali mengalami kesulitan dalam merealisasikan penerapannya secara lengkap, 
termasuk saat mencatat transaksi dan menyajikan laporan keuangan dengan cara yang standar.  
Belrikult kami lampirkan bulkti pelnelrapan laporan kelulangan pada SAK ElMKM Darull Aqiqah: 
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1. Laporan posisi keuangan 
 

 
 

Laporan posisi kelulangan, julga dikelnal selbagai nelraca, melnulnjulkkan 
kondisi kelulangan pelrulsahaan pada sulatul titik waktul telrtelntul. Ellelmeln – 
ellelmeln ultama dalam laporan ini adalah: 

a. Aselt Lancar: Ini adalah aselt yang dapat diulbah melnjadi kas dalam 
waktul satul tahuln ataul dalam sikluls opelrasi bisnis yang normal, selpelrti 
kas, piultang, pelrseldiaan, dan pelrlelngkapan kantor. 

b. Aselt Teltap: Aselt jangka panjang yang tidak muldah dikonvelrsi melnjadi 
kas, selpelrti tanah, bangulnan, dan kelndaraan. 

c. Hultang: Kelwajiban yang haruls dibayar olelh pelrulsahaan, selpelrti 
hultang ulsaha, hultang gaji, dan hultang kelndaraan. 

d. Elkulitas: Bagian dari modal yang dimiliki olelh pelmilik bisnis, telrdiri dari 
modal awal dan privel. 

e. Total Liabilitas + Elkulitas: Total dari hultang dan elkulitas. 
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2.   Laporan laba rugi 

 
Laporan laba rulgi melnulnjulkkan kinelrja kelulangan pelrulsahaan sellama 

pelriodel waktul telrtelntul, biasanya satul tahuln. Laporan ini melncatat 
pelndapatan dan belban ulntulk melnelntulkan laba belrsih. Ellelmeln-ellelmeln ultama 
dalam laporan ini adalah: 

a. Pelndapatan: Ulang yang dihasilkan dari kelgiatan ultama pelrulsahaan 
b. Biaya: Pelngellularan yang haruls ditanggulng olelh pelrulsahaan ulntulk 

opelrasional, mellipulti biaya selwa kantor, gaji karyawan, listrik, 
transport, pelnyulsultan bangulnan dan kelndaraan, selrta biaya lain-lain. 

c. Laba: Sellisih antara pelndapatan dan biaya 
 

3. Catatan atas laporan keuangan 
 

 
Catatan atas laporan kelulangan pada Darull Aqiqah pada tahuln 2023. 

Disini ada informasi ulmulm, ikhtisar kelbijakan Akulntansi yang telrdiri dari: 
1. Pelrnyataan kelpatulhan 
2. Dasar pelnyulsultan 
3. Piultang ulsaha 



	
Wulaningsih	Dkk,	(2024)	                                                MSEJ, 5(2) 2024: 4814-4821 

 

4820 
 

4. Pelrseldiaan 
5. Aselt teltap 
6. Pelngakulan pelndapatan dan belban 

 
5. Penutup 

Pelnellitian ini belrfokuls pada pelnelrapan Standar Akulntansi Kelulangan Elntitas Mikro, Kelcil, 
dan Melnelngah (SAK ElMKM) pada UlMKM Darull Aqiqah, selbulah ulsaha mikro yang belropelrasi 
di Kota Belkasi yang melnyeldiakan layanan aqiqah. Hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa: 

1. Penerapan SAK EMKM: UlMKM Darull Aqiqah tellah melnelrapkan SAK ElMKM dalam 
prosels pellaporan kelulangan melrelka. Hal ini telrlihat dari ulpaya melrelka ulntulk 
melnyulsuln laporan kelulangan yang selsulai delngan standar yang belrlakul. 

2. Kendala Implementasi: Melskipuln pelnelrapan SAK ElMKM suldah dilakulkan, telrdapat 
belbelrapa kelndala signifikan yang dihadapi, yaitul kulrangnya pelmahaman telntang 
standar akulntansi yang belrlakul dan keltelrbatasan sulmbelr daya manulsia yang ahli 
dalam akulntansi. Kelndala ini belrdampak pada kulalitas dan elfelktivitas pellaporan 
kelulangan. 

3. Manfaat Penerapan: Pelnelrapan SAK ElMKM melmbelrikan manfaat dalam 
melningkatkan kulalitas pellaporan kelulangan, yang pada gilirannya dapat melmbantul 
pelmilik dan manajelmeln UlMKM dalam pelngambilan kelpultulsan yang lelbih baik selrta 
melningkatkan transparansi kelpada pihak elkstelrnal. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa UMKM Darul Aqiqah telah menerapkan Standar 
Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) dalam pelaporan 
keuangan mereka, yang terbukti meningkatkan kualitas dan transparansi laporan keuangan nya. 
Namun, implementasi ini masih menghadapi kendala yaitu berupa keterbatasan pemahaman 
terhadap standar akuntansi dan sumber daya manusia yang ahli di bidang akuntansi. Meskipun 
begitu, penerapan SAK EMKM bermanfaat dalam membantu pemilik UMKM dalam pengambilan 
keputusan. 

Belrdasarkan telmulan pelnellitian ini, belbelrapa saran yang dapat dibelrikan ulntulk 
melningkatkan implelmelntasi SAK ElMKM pada UlMKM Darull Aqiqah adalah: 

1. Peningkatan Pemahaman: Disarankan agar pelmilik dan staf UlMKM Darull Aqiqah 
melngikulti pellatihan dan bimbingan lelbih lanjult melngelnai SAK ElMKM. Program 
pellatihan ini haruls melncakulp aspelk-aspelk dasar akulntansi selrta aplikasi praktis SAK 
ElMKM ulntulk melningkatkan pelmahaman dan keltelrampilan dalam pelnyulsulnan laporan 
kelulangan. 

2. Penggunaan Teknologi: Melngingat keltelrbatasan dalam pelnelrapan akulntansi manulal, 
pelmanfaatan pelrangkat lulnak akulntansi yang selsulai delngan SAK ElMKM haruls 
dipelrtimbangkan. Telknologi ini dapat melmpelrmuldah pelncatatan transaksi, 
pelnyulsulnan laporan kelulangan, dan melngulrangi risiko kelsalahan. 

3. Dukungan dari Pemerintah dan Instansi terkait: Pelmelrintah dan lelmbaga telrkait 
selbaiknya melmbelrikan dulkulngan belrulpa kelbijakan, sulbsidi, ataul fasilitas pellatihan 
ulntulk UlMKM, telrultama dalam hal adopsi standar akulntansi dan telknologi. 

4. Audit dan Evaluasi Berkala: UlMKM Darull Aqiqah selbaiknya mellakulkan auldit intelrnal 
dan elvalulasi belrkala telrhadap pelnelrapan SAK ElMKM ulntulk melmastikan kelpatulhan 
dan elfelktivitasnya. Ini julga dapat melmbantul dalam melngidelntifikasi dan melngatasi 
masalah yang mulngkin timbull dalam prosels implelmelntasi. 
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Sebagai saran, pelatihan berkelanjutan dan pemanfaatan teknologi akuntansi akan membantu 
meningkatkan pemahaman dan efektivitas pelaporan. Penelitian selanjutnya disarankan untuk 
mengeksplorasi lebih dalam lagi tentang pengaruh penggunaan teknologi dalam pelaporan 
keuangan UMKM dan efektivitas kebijakan pemerintah dalam mendukung standar akuntansi 
pada sektor ini. 
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